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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan wawancara peneliti 
dengan siswa tentang ragamnya pandangan siswa terhadap pembelajaran 
matematika secara online. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran online pada mata pelajaran 
matematika. Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
pembelajaran online pada mata pelajaran  matematika. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
SMAN 1 Banuhampu. Pengambilan sampel dilakukan secara Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh persentase persepsi siswa terhadap pembelajaran online 
pada mata pelajaran matematika adalah 54,49% dengan kriteria cukup positif. 
Persepsi siswa per-indikator untuk indikator penyerapan terhadap rangsangan 
58,56% dengan kriteria cukup positif, indikator pengertian atau pemahaman 
52,29% dengan kriteria cukup positif, indikator penilaian atau evaluasi 51,54% 
dengan kriteria cukup positif, dan untuk distribusi persepsi siswa positif 19,23%, 
cukup positif 69,23%, cukup 11,54% 

Abstract 

This research was motivated by the results of observations and interviews of researchers 
with students about the variety of student views on online learning in mathematics. The 
formulation of the problem in this study is how students' perceptions of online learning in 
mathematics subjects. The purpose of the study was to determine students' perceptions of 
online learning in mathematics subjects. This type of research is descriptive quantitative. 
The population in this study were all students of class XI SMAN 1 Banuhampu. Based on 
the results of the study, the percentage of students' perceptions of online learning in 
mathematics subjects was 54.49% with fairly positive criteria. Per-indicator student 
perceptions for indicators of absorption of stimuli 58.56% with moderately positive 
criteria, indicators of understanding or understanding 52.29% with moderately positive 
criteria, indicators of assessment or evaluation 51.54% with moderately positive criteria, 
and for the distribution of positive student perceptions 19.23%, moderately positive 
69.23%, moderately 11.54%. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia 

yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, cakap, dan bertanggung jawab (Haryanto, 2003). Di era digital 

dan revolusi industri  saat ini, integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi krusial dalam 

memajukan sistem pendidikan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Sistem 

Nasional Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, 2019). Kemajuan teknologi mendorong pergeseran paradigma 

dari model pembelajaran konvensional tatap muka menjadi model yang lebih fleksibel, termasuk dalam 
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mata pelajaran Matematika (Warohidah & Kusuma, 2019). Penelitian (Medika et al., 2024) menegaskan 

bahwa keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya bergantung pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada efektivitas model pembelajaran dan dukungan teknologi dalam proses belajar. 

Pembelajaran daring didefinisikan sebagai pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran 

, yang menekankan pada ketelitian peserta didik dalam mengolah informasi yang disajikan secara digital. 

Transisi mendadak ini menimbulkan beragam persepsi di kalangan siswa dan guru, khususnya dalam 

konteks mata pelajaran yang menantang seperti Matematika 

Matematika, sebagai mata pelajaran wajib, memegang peranan penting dalam melatih kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan sistematis, serta membekali siswa dengan sarana untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (Rahmat & Firmanti, 2017). Namun, terlepas dari pentingnya, Matematika 

sering dianggap sulit. Tantangan ini semakin kompleks ketika dunia pendidikan global dihadapkan pada 

pandemi COVID-19 yang melanda lebih dari 200 negara pada tahun 2020 (Sesmiarni et al., 2020). 

Matematika, dengan sifatnya yang abstrak dan konseptual, menuntut penalaran dan abstraksi yang 

tinggi. Dalam lingkungan daring, penyampaian konsep Matematika seringkali menimbulkan masalah 

Beban Kognitif (Cognitive Load) yang berlebihan pada siswa. Menurut Teori Beban Kognitif (CLT), memori 

kerja manusia terbatas. Ketika materi disajikan dengan buruk (misalnya, video yang tidak jelas atau 

gangguan sinyal ) atau formatnya terlalu kompleks (extraneous load), kapasitas memori kerja siswa 

terbebani, sehingga proses pengorganisasian dan interpretasi stimulus menjadi terganggu 

Kondisi pandemi menuntut lembaga pendidikan untuk segera melakukan inovasi, dengan 

pembelajaran daring (online learning) menjadi solusi utama untuk melanjutkan proses kegiatan belajar 

mengajar (Putria et al., 2020). Pembelajaran daring, yang didefinisikan sebagai pemanfaatan jaringan 

internet dalam proses pembelajaran (Isman, 2017), memaksa guru dan siswa beradaptasi dengan cepat. 

Proses ini, yang menekankan pada ketelitian peserta didik dalam mengolah informasi yang disajikan 

secara daring, pada dasarnya memiliki konsep yang sama dengan e-learning(Belawati & M.ed., 2020). 

Transisi mendadak ini menimbulkan beragam persepsi di kalangan siswa dan guru, khususnya dalam 

konteks mata pelajaran yang menantang seperti Matematika. Persepsi sendiri diartikan sebagai 

pengalaman mengenai objek atau peristiwa yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan, sehingga menghasilkan makna (Rakhmat, 2005). Persepsi ini dibentuk melalui tiga 

indikator utama: penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu, pengertian atau 

pemahaman, dan penilaian atau evaluasi (Walgito, 1990). 

Di SMAN 1 Banuhampu, sistem pembelajaran daring diberlakukan secara bergilir, di mana siswa 

ganjil-genap bergantian melakukan tatap muka dan daring menggunakan platform seperti Edmodo dan 

WhatsApp. Dalam konteks Matematika, ditemukan keragaman persepsi yang mencolok. Beberapa siswa 

merasa kesulitan menerima materi karena minimnya penjelasan langsung dan adanya kendala teknis 

seperti sinyal internet yang tidak stabil (Putri, 2021). Sebaliknya, sebagian siswa lain berpandangan positif, 

merasa bahwa materi yang disajikan melalui video dan foto menjadi lebih menarik, yang sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyoroti perlunya dimensi materi ajar dan interaksi siswa dalam 

pelaksanaan daring yang efektif (The Correlation of Students ’ Perception About Online Learning and Students ’ 

Grade Point at IAIN Bukittinggi, 2021; Zuriati & Briando, 2020). 

Kesenjangan masalah dalam konteks ini adalah adanya diskrepansi antara kebutuhan materi 

Matematika yang membutuhkan penjelasan visual dan interaktif mendalam, dengan realitas pembelajaran 

daring yang seringkali terhambat oleh keterbatasan teknis dan kurangnya kedalaman interaksi. Meskipun 

pembelajaran daring secara umum telah diteliti, analisis mendalam tentang bagaimana tiga dimensi 
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persepsi (penyerapan, pemahaman, dan evaluasi) siswa terhadap mata pelajaran Matematika yang 

kompleks terpengaruh oleh kondisi spesifik SMAN 1 Banuhampu (sistem bergilir dan platform terbatas) 

masih menjadi area yang belum sepenuhnya dieksplorasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting. Tujuan utamanya adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis secara detail bagaimana persepsi siswa kelas XI SMAN 1 Banuhampu terbentuk di tengah 

implementasi pembelajaran daring Matematika yang serba terbatas selama masa pandemi. Peninjauan 

mendalam terhadap ketiga indikator persepsi menjadi fokus untuk memberikan rekomendasi spesifik 

yang dapat meningkatkan efektivitas model pembelajaran di masa krisis. 

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada Teori Persepsi (Grand Theory) dari Walgito, yang 

menyatakan bahwa persepsi adalah suatu kesan terhadap objek yang diperoleh melalui proses 

penginderaan, pengorganisasian, dan interpretasi, menjadikannya aktivitas terintegrasi dalam diri 

individu (Walgito, 1990). Penerapan teori ini dalam konteks pendidikan daring (yang penuh dengan 

stimulus digital baru) memungkinkan analisis mendalam tentang bagaimana stimulus luar (materi daring) 

diolah menjadi pemahaman (interpretasi) oleh siswa. Karya-karya lain yang memperkuat mencakup 

konsep online learning oleh Moore Dickson & Galyen (Ally, 2011) dan pandangan bahwa persepsi 

dipengaruhi oleh faktor internal (pengalaman, kepribadian) dan eksternal (intensitas objek, situasi) 

(Cholily et al., 2019). 

Penelitian ini juga secara ringkas meninjau penelitian relevan sebelumnya yang menyimpulkan 

pentingnya dimensi materi ajar dan interaksi siswa dalam pembelajaran daring (Zuriati & Briando, 2020), 

serta bagaimana hasil belajar dipengaruhi oleh persepsi (Mashuri, 2017). Penulis berargumen bahwa, 

meskipun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan proses pembelajaran daring memiliki kategori yang 

baik secara umum, konteks Matematika dengan tuntutan konseptual yang tinggi kemungkinan besar 

menghasilkan persepsi yang lebih variatif, yang mendasari adanya kesenjangan penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Banuhampu tahun pelajaran 2020/2021 

yang berjumlah 257 orang siswa. Berdasarkan pertimbangan metodologi yang menyatakan sampel dapat 

diambil  dari populasi besar (Arikunto, 2016), dan setelah melakukan uji normalitas, homogenitas, dan 

kesamaan rata-rata populasi, sampel yang digunakan adalah 26 orang siswa yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling untuk memastikan representasi yang adil(RIDUWAN, 2013). 

Hipotesis penelitian : Persepsi siswa kelas XI SMAN 1 Banuhampu terhadap pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Matematika adalah Cukup Positif, namun terdapat perbedaan signifikan pada tingkat 

penyerapan, pemahaman, dan evaluasi sebagai cerminan kesulitan adaptasi siswa. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif (Sukmadinata, 2009). Metode deskriptif 

dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan objek atau gejala yang diteliti 

sesuai dengan apa adanya, tanpa perlakuan atau pengontrolan variabel (Arikunto, 2013). Dalam konteks 

ini, penelitian bertujuan mendeskripsikan secara objektif persepsi siswa terhadap suatu fenomena 

(pembelajaran daring Matematika) melalui data berupa angka persentase. 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Banuhampu selama tahun pelajaran 2020/2021. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada implementasi sistem pembelajaran bergilir dan penggunaan platform 

Edmodo/WhatsApp yang spesifik di sekolah tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

SMAN 1 Banuhampu (N=257), dengan sampel sebanyak  siswa yang diambil menggunakan teknik simple 
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random sampling (acak sederhana). Penentuan sampel didahului dengan uji prasyarat (normalitas, 

homogenitas, dan kesamaan rata-rata nilai ulangan harian) yang menunjukkan bahwa populasi 

berdistribusi normal ( dan ), homogen ( dan ), dan memiliki kesamaan rata-rata  , sehingga sampel 

dianggap representatif (Sarwono, 2009). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket persepsi siswa dengan skala Likert (Sangat 

Setuju hingga Sangat Tidak Setuju) (Siregar, 2014). Angket ini terdiri dari 21 butir pernyataan yang telah 

diuji validitas (product moment) dan reliabilitas (Alpha Cronbach) pada uji coba instrument sebelumnya. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah persentase deskriptif untuk mengukur persepsi siswa secara 

total dan per-indikator, menggunakan rumus  (Sugiyono, 2013). Kriteria interpretasi skor dikategorikan 

sebagai Sangat Negatif , Negatif, Cukup, Positif , dan Sangat Positif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian diperoleh dari analisis data angket persepsi yang diisi oleh 26 siswa sampel. Secara 

keseluruhan, total skor yang diperoleh adalah  dari skor maksimal , menghasilkan persentase sebesar . 

Berdasarkan kriteria interpretasi skor, persentase ini menempatkan persepsi siswa terhadap pembelajaran 

daring Matematika di kelas XI SMAN 1 Banuhampu dalam kategori Cukup Positif  

Analisis terperinci berdasarkan tiga indikator persepsi menunjukkan: 

1. Indikator Penyerapan terhadap Rangsangan (Penyerapan Objek dari Luar Individu): Memperoleh 

persentase  (Kategori Cukup Positif). 

2. Indikator Pengertian atau Pemahaman: Memperoleh persentase  (Kategori Cukup Positif). 

3. Indikator Penilaian atau Evaluasi: Memperoleh persentase  (Kategori Cukup Positif). 

4. Distribusi persepsi siswa menunjukkan bahwa  siswa berada dalam kriteria Cukup Positif,  dalam 

kriteria Positif, dan  dalam kriteria Negatif . 

3.1 Interpretasi dan Analisis Hasil 

Temuan bahwa persepsi siswa berada pada kategori Cukup Positif   menunjukkan bahwa meskipun 

siswa dapat menerima dan mengolah stimulus pembelajaran daring, tingkat penerimaan tersebut tidak 

optimal. Hal ini secara langsung menjawab tujuan penelitian dan mendukung hipotesis bahwa persepsi 

siswa berada pada tingkat Cukup Positif, namun dengan adanya variasi. 

Hasil ini mencerminkan kompleksitas penerapan Teori Persepsi Walgito di tengah situasi pandemi. 

Secara teoritis, persepsi adalah hasil dari proses penginderaan, pengorganisasian, dan interpretasi 

(Walgito, 1990). Dalam konteks ini: 

a. Penyerapan Rangsangan  : Nilai yang cukup tinggi ini (meski masih Cukup Positif) menunjukkan 

bahwa siswa umumnya mampu menyerap stimulus yang diberikan guru, baik melalui video, teks, 

atau penugasan di platform digital. Item-item yang memiliki persentase tinggi pada indikator ini 

mencerminkan bahwa siswa memperhatikan materi yang diberikan guru dan menganggap materi 

yang disajikan melalui video menarik (seperti yang ditunjukkan di latar belakang masalah). Namun, 

faktor-faktor seperti kesulitan mengakses Edmodo dan komunikasi yang terbatas dengan guru 

menjadi penarik ke bawah yang mencegah skor mencapai kategori Positif (di atas ). 

b. Pengertian/Pemahaman  : Skor terendah kedua ini mengindikasikan bahwa proses interpretasi dan 

pemaknaan terhadap stimulus yang diserap adalah titik terlemah. Dalam konteks Matematika, mata 
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pelajaran yang membutuhkan kejelasan konseptual tinggi, penemuan ini sangat relevan. Walaupun 

siswa sudah menyerap stimulus (indikator 1), mereka kesulitan mengubah stimulus tersebut 

menjadi pemahaman yang mendalam. Skor rendah pada item yang berkaitan dengan "tidak merasa 

kesulitan mengerjakan tugas" (sebaliknya, mereka merasa kesulitan) dan "membutuhkan waktu 

lama untuk memahami materi" mengonfirmasi temuan ini. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan guru (seperti pemberian video dan foto) mungkin efektif di tahap awal (penyerapan), 

tetapi tidak cukup efektif di tahap selanjutnya (pemahaman konseptual Matematika). 

c. Penilaian/Evaluasi  : Skor terendah dari semua indikator menunjukkan bahwa siswa memiliki 

penilaian paling kritis terhadap model pembelajaran daring ini. Penilaian ini, yang merupakan 

respons terintegrasi di akhir proses persepsi, dipengaruhi kuat oleh kesulitan yang mereka alami 

pada tahap pemahaman. Skor rendah pada item "pembelajaran daring sangat mengasyikkan" dan 

"bersemangat" mencerminkan evaluasi negatif terhadap pengalaman emosional dan efektivitas 

keseluruhan proses pembelajaran Matematika secara daring. 

3.2  Perbandingan dan Kontras dengan Penelitian Sebelumnya 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zuriati dan Briando (2020) yang menggarisbawahi pentingnya 

dimensi materi ajar dan interaksi siswa dalam pembelajaran daring (Zuriati & Briando, 2020). Namun, 

penelitian ini mengkontraskan dengan penelitian Mashuri yang menyimpulkan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran guru pendidikan jasmani berada dalam kategori Baik/Positif (Mashuri, 2017). Perbedaan ini 

kemungkinan besar disebabkan oleh karakteristik unik mata pelajaran. Pendidikan jasmani cenderung 

lebih mudah diadaptasi dalam konteks daring, sedangkan Matematika, dengan tuntutan penalaran dan 

abstraksi yang tinggi, menciptakan hambatan kognitif yang lebih besar, tercermin dari rendahnya skor 

pada indikator pemahaman. 

3.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Masa Depan 

Keterbatasan penelitian ini adalah ukuran sampel yang relatif kecil   dibandingkan total populasi  . 

Meskipun sampel telah diuji representatif secara statistik, temuan ini mungkin tidak sepenuhnya 

menangkap nuansa persepsi seluruh populasi yang sangat heterogen. Selain itu, penelitian ini merupakan 

studi snapshot dan tidak mencakup analisis longitudinal terhadap perubahan persepsi seiring adaptasi 

guru dan siswa. 

Untuk penelitian di masa depan, disarankan: 

a. Melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan fokus pada intervensi metode pengajaran 

daring Matematika yang lebih interaktif (misalnya, flipped classroom atau simulasi digital) untuk 

melihat pengaruhnya secara langsung terhadap indikator Pengertian/Pemahaman (Indikator 2). 

b. Meningkatkan ukuran sampel dan menyertakan metode kualitatif (wawancara mendalam) untuk 

menggali faktor-faktor non-teknis yang memengaruhi penilaian kritis siswa (Indikator 3), seperti 

tingkat stres, dukungan orang tua, dan motivasi intrinsik. 

c. Melakukan studi komparatif antara persepsi siswa Matematika dan mata pelajaran non-eksakta di 

sekolah yang sama, untuk mengisolasi pengaruh mata pelajaran terhadap adaptasi daring. 

4. Kesimpulan 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran daring pada mata pelajaran Matematika selama tahun 

pelajaran secara umum berada dalam kategori Cukup Positif, dengan persentase . Tinjauan per-indikator 

menunjukkan bahwa meskipun penyerapan rangsangan cukup baik  , tantangan terbesar terletak pada 
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proses internalisasi pengetahuan, yang tercermin dari skor pemahaman   dan penilaian kritis   yang paling 

rendah. Ketidakmampuan siswa untuk dengan mudah menginterpretasikan dan memahami materi 

abstrak Matematika secara mandiri merupakan intisari penafsiran hasil ini. 

Sebagai implikasi praktis, guru Matematika sangat disarankan untuk mengubah fokus dari sekadar 

penyampaian materi (video/foto) menjadi fasilitasi interaksi dan pemecahan masalah kolaboratif yang 

memungkinkan siswa mengorganisir dan menginterpretasi konsep secara mandiri. Rekomendasi 

pengembangan lebih lanjut adalah melakukan penelitian yang mengevaluasi efektivitas intervensi spesifik 

(seperti sesi live tatap muka virtual yang terstruktur atau penggunaan alat visual interaktif) untuk secara 

eksplisit meningkatkan skor pada indikator Pemahaman dan Evaluasi. 
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